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ABSTRAK

Azharul Firdaus. 2020. Strategi Dakwah Jam’iyatul Qurro’ Wal Huffadz Al-
Amanah Dalam Meningkatkan Karakter Religius Mahasiswa Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim Di Mojokerto. Skripsi Program Studi
Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Ushuluddin.
Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing: M.
Chabibi, Le. M.Hum. MLIP

Kata Kunci : Culture shock, mahasiswa asing, adaptasi budaya, pesantren,
studi kasus.

Fenomena culture shock atau gegar budaya adalah kondisi yang sering
dialami individu ketika berada di lingkungan budaya yang berbeda dari budaya
asalnya. Kondisi ini juga dialami oleh mahasiswa asing yang menempuh pendidikan
di lingkungan pesantren, termasuk di Institut Pesantren KH. Abdul Chalim yang
memiliki budaya dan nilai keislaman yang khas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  bentuk culture shock yang dialami mahasiswa asing, faktor
penyebabnya, serta cara mereka mengatasinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap
mahasiswa asing serta pihak kampus dan pesantren. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa asing mengalami culture
shock berupa kesulitan bahasa, perbedaan tata krama dan norma sosial, pola makan,
rutinitas keagamaan yang ketat, serta sistem pembelajaran pesantren yang baru bagi
mereka. Culture shock disebabkan oleh perbedaan latar belakang budaya, kurangnya
persiapan sebelum datang, dan minimnya dukungan awal adaptasi. Untuk
mengatasinya, mahasiswa melakukan berbagai upaya seperti membangun komunitas
sesama mahasiswa asing, berinteraksi dengan mahasiswa lokal, mengikuti kegiatan
pesantren, dan menyesuaikan diri dengan budaya setempat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa culture shock merupakan tantangan yang
wajar bagi mahasiswa asing, namun dapat diatasi melalui dukungan lingkungan dan
proses adaptasi yang baik sehingga memberikan pengalaman belajar yang positif.



ABSTRACT

Azharul Firdaus. 2020. The Dakwah Strategy of Jam’iyatul Qurro’ Wal Huffadz Al-
Amanah in Improving the Religious Character of Students of the KH. Abdul
Chalim Islamic Boarding School Institute in Mojokerto. Thesis of the
Islamic Communication and Broadcasting Study Program, Faculty of
Dakwah and Ushuluddin. KH. Abdul Chalim Islamic Boarding School
Institute, Mojokerto. Supervisor: M. Chabibi, Lc. M.Hum. M.IP

Kata Kunci : Culture shock, foreign students, cultural adaptation, Islamic boarding
schools, case studies.

Culture shock is a psychological condition commonly experienced by
individuals when encountering a cultural environment different from their own. This
phenomenon is also experienced by international students studying in Islamic
boarding school environments, including at Institut Pesantren KH. Abdul Chalim,
which has distinctive cultural and Islamic values. This study aims to identify the
forms of culture shock experienced by international students, the factors causing it,
and the strategies used to overcome it.

This research employs a qualitative approach with a case study method. Data
were collected through interviews, observations, and documentation involving
international students as well as campus and boarding school administrators. Data
analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results show that international students experience culture shock in the
form of language difficulties, differences in social norms and etiquette, eating habits,
strict religious routines, and an unfamiliar boarding school-based learning system.
These challenges are caused by contrasting cultural backgrounds, limited preparation
before arrival, and insufficient initial support. To cope with culture shock, students
build communities with fellow international students, interact with local students,
participate in boarding school activities, and gradually adapt to the local culture. This
study concludes that although culture shock is a common challenge, proper support
and adaptation can lead to positive and meaningful learning experiences.
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